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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Project Based Learning
terhadap kemampuan memecahkan masalah dan berpikir kritis siswa. Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas VIII SMP Swasta Yayasan Perguruan Keluarga Pematangsiantar Tahun Pelajaran
2021/2022, terdiri dari 4 kelas sebanyak 118 siswa, diambil sampel secara Cluster Random
Sampling, diperoleh kelas VIII-3 (30 siswa) sebagai kelas kontrol dan VIII-1 sebagai kelas
eksperimen (30 siswa). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. Data yang
dianalisis untuk mencari mean, median, modus, standard deviasi, uji linearitas, normalitas,
homogenitas, regresi, uji t dan uji f. Dari analisis data menggunakan uji ANOVA dengan taraf
signifikan 5% (o = 0,05) dengan bantuan program SPSS 21. Dari hasil pengujian hipotesis terdapat
pengaruh pembelajaran Project Based Learning terhadap kemampuan memecahkan masalah,
diperoleh bahwa nilai Friwng Iebih besar dari Frane (8,184 > 4,004) dan nilai signifikan lebih kecil dari
0.05 (0,000 < 0,05). Hasil pengujian hipotesis terhadap kemampuan berpikir Kkritis siswa diperoleh
nilai Friwung l€bih besar dari Frpel (19,208 > 4,004) dan nilai signifikan lebih kecil dari 0.05 (0,000 <
0,05). Dengan demikian H, diterima dan Ho ditolak. Artinya ada pengaruh Model Pembelajaran
Project Based Learning (PjBL) terhadap kemampuan memecahkan masalah dan berpikir kritis siswa
pada materi sistem eksresi manusia di kelas VIII SMP Swasta Yayasan Perguruan Keluarga
Pematangsiantar 2021/2022.

Kata kunci: Project Based Learning, Memecahkan Masalah, Berpikir Kritis

PENDAHULUAN

Kemampuan memecahkan masalah dapat dilakukan dengan mengidentifikasi
masalah, memilih suatu pemecahan, melaksanakan dan menganalisis serta melaporkan hasil
penemuan. Dalam upaya memecahkan masalah yang dihadapi, seorang individu akan
melakukan langkah-langkah yang terkait dengan proses kognitif (Jogiyanto, 2006).
Beberapa fungsi kognitif yang terlibat dalam kemampuan memecahkan masalah, meliputi
(1) berpikir cepat tentang karateristik dari sebuah objek atau situasi, (2) mengklasifikasi
sebuah objek atau ide, (3) membentuk dan menyusun hubungan antar objek atau ide, (4)
berpikir tentang berbagai kemungkinan hasilnya, dan (5) membuat daftar karakterisik dari
tujuan dan menghasilkan solusi yang logis (Patnani, 2013).

Pembelajaran IPA tidak hanya menekankan pada pemahaman konsep saja tetapi
perlu diterapkan kegiatan-kegiatan agar siswa mampu menemukan pengetahuan atau
konsep sendiri melalui pengalamannya sendiri dengan cara melakukan pengamatan,
percobaan dan diskusi tentang gejala alam serta memecahkan suatu permasalahan sehingga

dapat dikatakan sebagai pembelajaran bermakna (Pujiastuti & Hidayah, 2016).
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Kemampuan pemecahan masalah merupakan bagian yang sangat penting dalam
pembelajaran IPA, karena kegiatan memecahkan masalah menuntut siswa menemukan
sendiri konsep-konsep dalam pembelajaran sehingga proses pembelajaran lebih bermakna.
Kemampuan pemecahan masalah memberikan pengalaman langsung terhadap siswa
sehingga dapat menambah kemampuan siswa dalam mengontruksi, memahami dan
menerapkan konsep yang telah dipelajari siswa.

Peran guru, selain sebagai model atau teladan juga sebagai pengelola dalam
pembelajaran yang dikemukakan Sanjaya (2008). Guru memiliki peran yang sangat penting
dalam menentukan kuantitas dan kualitas dalam proses mendidik siswa. Sehubungan
dengan tugas guru sebagai pendidik, agar siswa benar-benar mengerti dan memahami
pelajaran yang diberikan guru harus memikirkan dan membuat strategi belajar-mengajar
yang baik. Pemilihan model pembelajaran yang menarik dapat berpengaruh pada diri siswa,
yaitu melibatkan siswa untuk terlihat lebih aktif dalam proses pembelajaran, sehingga
diperoleh hasil belajar yang diharapkan.

Banyak ditemukan proses pembelajaran yang terjadi menempatkan siswa hanya
sebagai pendengar (pasif) terhadap materi yang dijelaskan oleh guru. Alasan tidak cukup
waktu dan tidak ingin merasa sulit tidak hayal para guru menerapkan cara pengajaran yang
praktis dengan harapan anak didiknya akan mendapatkan nilai yang bagus. Hal tersebut
mengakibatkan siswa menjadi tidak tertarik pada pelajaran, dan mudah bosan ketika proses
pembelajaran berlangsung.

Project Based Learning (PjBL) merupakan model pembelajaran berdasarkan
observasi penelitian di kelas VIII SMP Swasta Yayasan Perguruan Keluarga, terlihat guru
masih mendominasi pembelajaran (teacher centered) dengan menggunakan model
konvensional. Model ini hanya berhasil diterima baik oleh siswa yang memiliki perhatian
yang lebih dan kemampuan menyimak dengan baik. Model konvensional ini sangat
bergantung dengan kemampuan guru seperti, pengelolaan kelas dan penyampaian materi.

Model konvensional yang digunakan guru didominasi metode ceramah sehingga
dinilai kurang mengembangkan kemampuan siswa dalam bersosialisasi, keterampilan
penelitian dan berpikir ilmiah. Selama ini guru tidak tahu dengan jenis model pembelajaran
yang diterapkan, yang terpenting bagi mereka adalah bagaimana siswa dapat terkoneksi
selama pembelajaran dan semua materi dapat tersampaikan ke siswa. Pelaksanaan
pembelajaran yang terdapat kompetensi IPA masih kurang memperhatikan kemampuan

memecahkan masalah dan berpikir kritis kognitif IPA. Guru mengatakan bahwa penilaian
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untuk memecahkan masalah dan berpikir kritis jarang dilakukan karena metode
pembelajaran kurang efektif sehingga pembelajaran kurang menarik.

Wahyuni (2019) menyatakan bahwa project based learning adalah model
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada pendidik untuk mengelola
pembelajaran di kelas dengan melibatkan kerja proyek. Kemampuan berkomunikasi dengan
orang lain merupakan salah satu kunci kesuksesan dari seseorang. Begitu pula dalam proses
pembelajaran, apabila peserta didik tidak mampu menjalin komunikasi dengan sesama
peserta didik ataupun dengan gurunya maka proses pembelajaran akan berlangsung kurang
optimal. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan untuk memecahkan masalah dan berpikir
kritis merupakan komponen yang penting dalam proses pembelajaran, termasuk juga dalam
pembelajaran IPA.

Sesuai dengan masalah yang dikemukakan, maka tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
terhadap kemampuan memecahkan masalah pada Materi Sistem Eksresi Manusia di
kelas VIII SMP Swasta Yayasan Perguruan Keluarga Pematangsiantar Tahun
2021/2022.

b. Untuk mengetahui pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
terhadap kemampuan berpikir kritis pada Materi Sistem Eksresi Manusia di SMP
Swasta Yayasan Perguruan Keluarga Pematangsiantar Tahun 2021/2022.

c. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Model Pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) terhadap kemampuan memecahkan masalah dan berpikir kritis pada
Materi Sistem Materi Eksresi Manusia di kelas VIII  SMP Swasta Yayasan
Perguruan Keluarga Pematangsiantar Tahun 2021/2022

METODE PENELITIAN

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Swasta Yayasan Perguruan Keluarga JI. Seram
Atas No. 15 Pematangsiantar. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap Tahun
Pelajaran 2021/2022.
Populasi dan Sampel
1. Populasi Penelitian

Populasi menurut Sugiyono (2018: 117) adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas

obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

47



JURNAL METABIO VOL. 4 NO. 2 Oktober 2022
Jurnal Pendidikan Biologi E-ISSN 2302-6553, P-ISSN 2252-8024

peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Swasta Yayasan Pergururuan Keluarga
Pematangsiantar Tahun Pelajaran 2021/2022, terdiri dari 4 kelas dengan jumlah 118 orang.
2. Sampel Penelitian
Sampel menurut Sugiyono (2018: 118) adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel yang dipilih adalah
Cluster Random Sampling dengan cara mengacak nama kelas kemudian menulis nama kelas
di kertas kosong lalu dilipat kemudian dimasukkan kedalam wadah atau kotak untuk diaduk.
Setelah itu diambil potongan kertas tersebut, maka yang pertama terambil terpilih menjadi
kelas eksperimen (VI11-1) dan kedua terpilih menjadi kelas kontrol (V111-3).
Berdasarkan teknik pengambilan sampel diperoleh sampel sebanyak 2 kelas yaitu
kelas VI1II-1 dan V1II-3
a. Kelas VIII-1 sebagai kelas eksperimen. Pembelajaran di kelas ini menggunakan
model Project Based Learning.
b. Kelas VIII-3 sebagai kelas kontrol. Pembelajaran pada kelas ini menggunakan
pembelajaran konvensional.
Variabel Penelitian
1. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau disebut dengan Variabel X.
Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah model Project Based Learning
2. Variabel terikat atau variabel yang dipengaruhi dengan adanya perlakuan dari variabel
bebas atau disebut variabel Y. Dalam penelitian ini variabel terikatnya adalah
kemampuan memecahkan masalah dan berpikir kritis dengan lambang ().
Desain Penelitian
Desain penelitian yang dipakai pada penelitian ini adalah desain penelitian
kuantitatif yang hasil pengamatan diukur dalam bentuk angka, lalu diolah dengan
menggunakan analisis statistik. Penelitian ini menggunakan Pre-test Post-test Design seperti
yang dikemukakan oleh Sugiyono (2018:72). Desain ini melibatkan 2 kelas, yaitu kelas
eksperimen yang memperoleh pembelajaran dengan model Project Based Learning,
sedangkan kelas kontrol adalah kelas yang diberikan pembelajaran dengan model
Konvensional. Berkaitan dengan hal tersebut maka penulis menggambarkan desain

penelitian dalam skripsi ini sebagai berikut :
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Validitas Instrumen Penelitian
Sebelum di uji kepada sampel, maka instrument diteliti terlebih dahulu. Uji

instrument yang dilakukan meliputi uji validitas dan reliabilitas.

1. Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau
kesahihan suatu instrument (Suharsimi Arikunto, 2016). Sebuah instrument dikatakan valid
apabila nilai validitasnya tinggi. Dan instrument yang kurang valid, memiliki tingkat
validitas yang rendah. Uji validitas instrument merupakan prosedur pengujian untuk melihat
apakah soal tersebut sudah terukur dengan cermat atau tidak. Dalam penguji validitas butir
menggunakan teknik kolerasi prodect moment person. Untuk menghitung dengan
mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor total, skor butir dilihat sebagai nilai x dan skor
total sebagai nilai y, Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

rxy = nyxy-YxXy
VnEx’=Ex)nELy-Ey)?
Keterangan:
Ixy = koefisien korelasi
X = Skor item
Y = Skor total
n = Banyaknya subjek (Sugiyono, 2016)

Dari hasil perhitungan korelasi akan didapat suatu koefisien kolerasi yang digunakan
untuk mengukur tingkat validitas suatu item dan menentukan apakah item yang digunakan,
biasanya dilakukan dengan membandingkan koefisien kolerasi dari setiap item dengan r
tabel. Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 30 siswa, sehingga pembandingnya
adalah 0,374 sesuai dengan r tabel. Untuk lebih jelasnya mengenai hasil uji validitas, dapat
dilihat dibawah ini:

Apabila rxy > reaper = valid

Apabila rxy < riabel = tidak valid

1. Uji Reliabilitas

Menurut Azwar (2012) reliabilitas berhubungan dengan akurasi instrumen dalam
mengukur apa yang akan diukur, kecermatan hasil ukur dan seberapa akurat seandainya
dilakukan pengukuran ulang. Azwar juga menyatakan bahwa reliabilitas sebagai konsistensi
pengamatan yang diperoleh dari pencetatan berulang baik pada satu subjek maupun

sejumlah subjek. Untuk menghitung reliabilitas soal test maka digunakan rumus :
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_ k _ m(k-m)
fi= (k-1) {1 kSi? }
Dimana :

ri = reliabilitas instrument
k = jumlah item dalam instrument
m = mean skor total
Si2 = variansi total (Sugiono, 2010)
Reliabilitas instrument menggunakan Alpa Cronbach, maka dapat dikatakan reliabel

apabilla koefisien alpha > reliabel dengan taraf signifikan 5%. Untuk mengetahui bahwa
koefisien data itu reliabilitasnya kuat menggunakan rumus tersebut dan diinterpetasikan
dengan koefisien korelasi sebagai berikut (Sugiyono, 2016)
1) Ukuran Pemusatan Data
a) Mean

Mencari rata-rata (x) dengan menggunakan rumus:

Y1/
F= 2=
n
Keterangan:
X = rata-rata sampel
Xi = jumlah keseluruhan nilai ujian
n =  banyaknya sampel
b) Median
Untuk mencari median, maka menggunakan rumus:
=t
Me = b+p( 7 )
Keterangan:
Me = median
B = batas bawah kelas median
P =  panjang kelas median
N =  banyaknya sampel
F =  jumlah frekuensi keseluruhan dengan tanda kelas lebih kecil dari tanda
kelas median
F = frekuensi kelas median
c) Modus
Mo = b b
o=Db+p (b1 — bz)
Keterangan:
Mo = modus
B = batas bawah kelas modus
P = panjang kelas modus
b1 = frekuensi kelas modus dikurang frekuensi kelas interval dengan tanda kelas
yang lebih kecil sebelum tanda kelas modus
b2 = frekuensi kelas modus dikurang frekuensi kelas interval dengan tanda kelas

yang lebih besar sesudah tanda kelas modus
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_ /Zfi-(xi— x)?
Sb= X fi

d) Standard Deviasi

Keterangan:
fi = frekuensi kelas-i
Xi = nilai tengah kelas i
X = mean (rata-rata)
Y fi = banyak data

2) Uji Prasyarat Analisis
a) Uji Linearitas
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua variabel mempunyai
hubungan yang linear secara signifikan atau tidak.
Kriteria pengujian:
1) Jika sign > 0,05 maka terdapat hubungan linear
2) Jika sign < 0,05 maka tidak terdapat hubungan linear
b) Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui kenormalan distribusi data pada sampel.

Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan menggunakan rumus chi-kuadrat,

yaitu:
w2 _ (Fo—fey’
fe
Keterangan:
X2 = Chi-kuadrat
Fo = frekuensi yang diperoleh dari penelitian
Fe = frekuensi yang dihar apkan

Jika > maka distribusi data normal sedangkan jika < maka distribusi data tidak normal.
Dengan taraf signifikansi o = 0,05 (Ridwan, 2013)
¢) Uji Homogenitas
Uji homogenitas merupakan uji untuk mengetahui kelompok sampel berasal dari
variansi yang homogen atau tidak. Dengan kriteria pengujian sebagai berikut:
Ho : ou? = a2? = data penelitian mempunyai variansi yang homogen.
Ho: aa? # a? = data penelitian mempunyai variansi yang tidak homogen.

Metode yang digunakan yaitu uji F dengan rumus:

= _ varians terbesar
hitung = ———————
9 varians terkecil

Keterangan:

F = kesamaan dua varians
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Dilakukan pembandingan antara Fnitung dan Fraper. Jika Fhitung < Ftaber maka kondisi
kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen. Sedangkan jika F Vhitung > Franer maka
kondisi tidak homogen.

d) Uji Regresi
Analisis regresi linear sederhana terdiri dari satu variabel bebas dan dua variabel

terikat, dengan persamaan:

Y =a+bx
Keterangan:
Y = variabel terikat
A = konstanta regresi
bx = nilai turunan atau peningkatan variabel bebas

Dasar pengambilan keputusan uji regresi linear sederhana dapat mengacu pada dua
hal, yaitu dengan membandingkan nilai thiung dengan twanel, atau dengan membandingkan
nilai signifikansi dengan nilai probabilitas 0,05.

1) Jika nilai thiung > nilai tianer, artinya variabel bebas berpengaruh terhadap variabel
terikat.
2) Jikanilai thitung < nilai twner artinya variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel
terikat.
e) Uji-t

Untuk menguji hipotesis apakah kebenarannya dapat diterima atau ditolak, maka
digunakan rumus uji t (uji statistik).

Dimana S adalah varians gabungan yang dihitung dengan rumus:
(' -1)+5;(n?-1)S3

SZ
nl+n? -2

Keterangan:

Ny = jumlah anggota kelas eksperimen |

n2 = jumlah anggota kelas eksperimen 11

S} = standar deviasi pada kelas eksperimen |

52 = standar deviasi pada kelas eksperimen 11
f)y UjiF

Uji F adalah pengujian terhadap koefisien regresi secara simultan. Pengujian ini

dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen yang terdapat di dalam model
secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen. Uji F dalam penelitian ini
digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh model project based learning terhadap

kemampuan memecahkan masalah dan berpikir kritis siswa.
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Menurit Sugiyono (2016) dirumuskan sebagai berikut:
F o R?/k
~ (1-R)/(n-k-1)

Keterangan:

R? = koefisien determinasi

k = jumlah variabel independen
n = jumlah data

F hasil perhitungan ini dibandingkan dengan Fpel Yang diperolen dengan menggunakan

signifikansi level 5% dengan kriteria sebagai berikut:

- Hoditolak jika Fhitung > Franel atau nilai sig < o

- Ho diterima jika Fhitung < Ftabel atau nilai sig > o

Dengan Kriteria pengujian:

1. Jika thitung > ttabe 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya ada pengaruh project based
learning terhadap kemampuan memecahkan masalah dan berpikir kritis siswa kelas V111
SMP Swasta Yayasan Perguruan Keluarga Pematangsiantar Tahun Pelajaran 2021/2022.

2. Jika thitung < ttane1 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak artinya tidak ada pengaruh project
based learning terhadap memecahkan masalah dan berpikir kritis siswa kelas V111 SMP
Swasta Yayasan Perguruan Keluarga Pematangsiantar Tahun Pelajaran 2021/2022.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Uji Coba Instrumen

1. Uji Validitas

a. Uji Validitas Butir Test Memecahkan Masalah

Uji Validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu test. Suatu test
dikatakan valid jika pernyataan pada test mampu untuk mengungkapkan suatu yang akan
diukur oleh test tersebut.

Uji signifikansi dilakukan dengan membandingkan nilai rmitung dengan ranel. Pada
kasus ini jumlah sampel (n) = 30 dan alpha = 0,05 diperoleh ripel = 0,374. Jika rhitung l€bih
besar dari rane maka pernyataan atau indikator tersebut dinyatakan valid.

b. Uji Validitas Butir Test Berpikir Kritis
Instrumen test berpikir Kritis dikatakan valid, karena nilai rhiwng (Corrected Item-Total

Corelation) > rapel Sebesar 0,374.

2. Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas adalah uji yang dipakai untuk menunjukkan sejauh mana suatu hasil
pegukuran relative konsisten apabila alat ukur yang digunakan berulang kali. Pengujian
yang dipakai adalah teori Cronbach Alpha.
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a. Uji Reliabilitas Test Memecahkan Masalah

Pengujian reliabilitas butir test memecahkan masalah di atas menunjukkan bahwa ini
cronbach’s alpha instrument untuk semua variabel penelitian sebesar 0,866.
b. Uji Reliabilitas Test Berpikir Kritis

Pengujian reliabilitas butir test berpikir kritis di atas menunjukkan bahwa ini

cronbach’s alpha instrument untuk semua variabel penelitian sebesar 0,833.

3. Ujit
Tabel Uji t Data Hasil Post-test Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen Memecahkan Masalah

Sumber: Data dari hasil perhitungan menggunakan SPSS 21

Paired Samples Test

Paired Differences T df Sig. (2-
Mean| Std. |Std.Error| 95% Confidence tailed)
Deviatio Mean Interval of the
n Difference

Lower Upper

Pair Eksperimen — 7.667 10.483 1.914 3.752 11.581| 4.006 29 .000
1 Kontrol

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t seperti tertera pada
tabel 4.34 Diperoleh thitung 4,006 > tianel (1,699) pada taraf signifikan 0,000 < 0,05 dengan
derajat kebebasan df = 29 maka Ha. diterima dan Ho ditolak artinya Ada pengaruh Model
Pembelajaran Project Based Learning terhadap kemampuan memecahkan masalah pada
materi sistem eksresi manusia kelas VIII SMP Swasta Yayasan Perguruan Keluarga
Pematangsiantar 2021/2022.

4. Ujit
Tabel Uji t Data Hasil Post-test Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen Berpikir Kritis

Paired Samples Test

Paired Differences T df Sig. (2-
Mean | Std. [Std. Error| 95% Confidence tailed)
Deviatio Mean Interval of the
n Difference

Lower Upper

Pair Eksperimen - 9.167 9.105 1.662 5.767 12.567 | 5.514 29 .000
1 Konrtrol

Sumber: Data dari hasil perhitungan menggunakan SPSS 21
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Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t seperti tertera pada
tabel Diperoleh thitung 5,514 > tranel (1,699) pada taraf signifikan 0,000 < 0,05 dengan derajat
kebebasan (dk) = 29 maka Ha ditertima dan Ho ditolak artinya Ada pengaruh Model
Pembelajaran Project Based Learning terhadap kemampuan berpikir Kritis siswa pada
materi sistem eksresi manusia  kelas VIII SMP Swasta Yayasan Perguruan Keluarga
Pematangsiantar 2021/2022.

5 UjiF
Tabel Uji F Data Hasil Post-test Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen Memecahkan Masalah
dan Berpikir Kritis

ANOVA
Sum of Df Mean Square F Sig.
Squares
Between 881.667 1 881.667| 18.187 .000
Hasil Posttest Groups
Memecahkan Masalah ~ Within Groups 2811.667 58 48.477
Total 3693.333 59
Between 1000.417 1 1000.417| 19.208 .000
Hasil Posttest Berpikir ~ Groups
Kritis Within Groups 3020.833 58 52.083
Total 4021.250 59

Sumber: Data dari hasil perhitungan menggunakan SPSS 21

Diperoleh nilai Fhiwung data hasil belajar memecahkan masalah sebesar 18,184 dengan
nilai sig. sebesar 0.000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai Fnitung lebih besar dar Ftapel (18,184
> 4,004) dan nilai sig. lebih kecil dari 0.05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian Ha diterima dan
Ho ditolak artinya Ada pengaruh yang signifikan jika dilakukan pembelajaran dengan
menggunakan model Project Based Learning terhadap memecahkan masalah di kelas VIII
pada materi sistem eksresi manusia di SMP Swasta Yayasan Perguruan Keluarga
Pematangsiantar Tahun Pelajaran 2021/2022.

Sedangkan nilai Fniwung data hasil belajar berpikir kritis sebesar 19,208 dengan nilai
sig. sebesar 0.000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai Fniwng lebih besar dari Fraper (19,208 >
4,004) dan nilai sig. lebih kecil dari 0.05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian Ha diterima dan
Ho ditolak. Artinya Ada pengaruh yang signifikan jika dilakukan pembelajaran dengan
menggunakan model Project Based Learning terhadap berpikir kritis di kelas VIII pada
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materi sistem eksresi manusia di SMP Swasta Yayasan Perguruan Keluarga
Pematangsiantar Tahun Pelajaran 2021/2022.
B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai tertinggi dari pre-test kelas kontrol
adalah 65 dan nilai terendah adalah 15, diperoleh jumlah nilai pre-test kelas kontrol adalah
1310 dengan rata-rata 43,67. Sesuai dengan KKM (70,00) maka tidak ada siswa yang
mencapai KKM. Dan untuk nilai tertinggi dari pre-test kelas eksperimen (V111-1) adalah 55
dan nilai terendah 15. Diperoleh jumlah pre-test kelas eksperimen adalah 1020 dengan nilai
rata-rata 34,00. Sesuai dengan KKM (70,00) maka tidak ada siswa yang mencapai KKM.

Sedangkan nilai tertinggi dari post-test kelas kontrol (VI11-3) adalah 90 dan nilai
terendah 65. Diperoleh jumlah nilai post-test kelas kontrol adalah 2325 dengan nilai rata-
rata 77,50. Sesuai KKM (70,00) maka 90% siswa yang mencapai KKM. Dan untuk nilai
tertinggi dari post-test kelas eksperimen (V111-1) adalah 95 dan nilai terendah 75. Diperoleh
jumlah nilai post-test kelas eksperimen adalah 2555 dengan rata-rata 85,17. Sesuai dengan
KKM (70,00) maka 100% siswa mencapai KKM.

Berdasarkan hasil analisis dari penelitian diperoleh thitung 4,006 > tranel (1,699) pada
taraf signifikan 0,000 < 0,05 dengan derajat kebebasan df = 29 maka Ha diterima dan Ho
ditolak artinya Ada pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning terhadap
kemampuan memecahkan masalah pada materi sistem eksresi manusia kelas VIII SMP
Swasta Yayasan Perguruan Keluarga Pematangsiantar 2021/2022.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai tertinggi dari pre-test kelas kontrol adalah
50 dan nilai terendah adalah 15, diperoleh jumlah nilai pre-test kelas kontrol adalah 945
dengan rata-rata 31,50. Sesuai dengan KKM (70,00) maka tidak ada siswa yang mencapai
KKM. Dan untuk nilai tertinggi dari pre-test kelas eksperimen (V111-1) adalah 45 dan nilai
terendah 15. Diperoleh jumlah pre-test kelas eksperimen adalah 965 dengan nilai rata-rata
32,17. Sesuai dengan KKM (70,00) maka tidak ada siswa yang mencapai KKM.

Sedangkan nilai tertinggi dari post-test kelas kontrol (VI1I1-3) adalah 90 dan nilai
terendah 65. Diperoleh jumlah nilai post-test kelas kontrol adalah 2345 dengan nilai rata-
rata 78,17. Sesuai KKM (70,00) maka 90% siswa yang mencapai KKM. Dan untuk nilai
tertinggi dari post-test kelas eksperimen (V111-1) adalah 95 dan nilai terendah 75. Diperoleh
jumlah nilai post-test kelas eksperimen adalah 2590 dengan rata-rata 86,33. Sesuai dengan

KKM (70,00) maka semua siswa mencapai KKM.
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Berdasarkan hasil analisis dari penelitian diperoleh thitung 5,514 > tiaber (1,699) pada
taraf signifikan 0,000 < 0,05 dengan derajat kebebasan (df) = 29 maka Ha ditertima dan Ho
ditolak artinya Ada pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa pada materi sistem eksresi manusia kelas VIII SMP
Swasta Yayasan Perguruan Keluarga Pematangsiantar 2021/2022..

Berdasarkan hasil analisis dari penelitian terhadap kemampuan memecahkan
masalah diperoleh bahwa nilai Fhiwng lebih besar dar Franel (18,184 > 4,004) dan nilai sig.
lebih kecil dari 0.05 (0,000 < 0,05). Maka Ha diterima dan Ho ditolak. Sedangkan hasil
analisis dari penelitian terhadap kemampuan berpikir Kkritis nilai Fritung lebih besar dari Frabel
(19,208 > 4,004) dan nilai sig. lebih kecil dari 0.05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian Ha
diterima dan Ho ditolak. Artinya Ada pengaruh Model Project Based Learning (PjBL)
terhadap kemampuan memecahkan masalah dan berpikir kritis siswa pada materi Sistem
Eksresi Manusia di kelas VIII SMP Swasta Yayasan Perguruan Keluarga Pematangsiantar
2021/2022

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di BAB 1V tentang Pengaruh
Model Pembelajaran Project Based Learning Terhadap Kemampuan Memecahkan Masalah
dan Berpikir Kritis Siswa pada materi Sistem Eksresi Manusia di kelas VIII SMP SW
Yayasan Perguruan Keluarga Pematangsiantar:

1. Model Project Based Learning berpengaruh terhadap kemampuan memecahkan
masalah siswa di kelas VIII SMP SW Yayasan Perguruan Keluarga Pematangsiantar
pada materi Sistem Eksresi Manusia. Hal ini menunjukkan melalui nilai pre-test siswa
yaitu 34,00 sebelum mengikuti pembelajaran menggunakan model project based
learning. Sedangkan nilai post-test siswa setelah mengikuti pembelajaran menggunakan
model project based learning yaitu 86,33. Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan
bahwa nilai diperoleh thitung 4,006 > tiavel (1,699) pada taraf signifikan 0,000 < 0,05
dengan derajat kebebasan df = 29 maka Ha diterima dan Ho ditolak artinya Ada pengaruh
yang signifikan terhadap hasil belajar memecahkan masalah

2. Model Project Based Learning berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
di kelas VIII SMP SW Yayasan Perguruan Keluarga Pematangsiantar pada materi
Sistem Eksresi Manusia. Hal ini menunjukkan melalui nilai pre-test siswa yaitu 32,17,
sebelum mengikuti pembelajaran menggunakan model project based learning.

Sedangkan nilai post-test siswa setelah mengikuti pembelajaran menggunakan model

57



JURNAL METABIO VOL. 4 NO. 2 Oktober 2022
Jurnal Pendidikan Biologi E-ISSN 2302-6553, P-ISSN 2252-8024

project based learning yaitu 86,33. Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa
nilai thitung Iebih besar dari tianer (5,514 > 1,699) pada taraf signifikan 0,000 < 0,05 dengan
demikian Ha diterima dan Ho ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan.

3. Besar pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap
kemampuan memecahkan masalah dan berpikir kritis siswa pada Materi Sistem EKksresi
Manusia di kelas VIII SMP Swasta Yayasan Perguruan Keluarga Pematangsiantar.
Hasil menunjukkan terhadap kemampuan memecahkan masalah siswa diperoleh bahwa
nilai Fritwng lebih besar dar Franel (18,184 > 4,004) dan nilai sig. lebih kecil dari 0.05
(0,000 < 0,05). Hasil analisis dari penelitian terhadap kemampuan berpikir Kritis siswa
nilai Fnitung lebih besar dari Frael (19,208 > 4,004) dan nilai sig. lebih kecil dari 0.05
(0,000 < 0,05). Dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya Ada pengaruh
Model Project Based Learning (PjBL) terhadap kemampuan memecahkan masalah dan
berpikir kritis pada materi Sistem Eksresi Manusia di kelas VIII SMP Swasta Yayasan
Perguruan Keluarga Pematangsiantar 2021/2022.
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